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LAMPIRAN 

 

TRANSKIP DATA HASIL PENGAMATAN PERTAMA 

 REKAMAN INTERAKSI SISWA SMAN 2 MAKASSAR  

Konteks Di dalam kelas saat jadwal pembelajaran bahasa Indonesia 

sedang dimulai. Guru mata pelajaran mulai mengajar, siswa 

siap belajar, dan peneliti sebagai pengamat berada di sudut 

kelas memantai dan merekam interaksi kelas yang terjadi 

Tempat  Kelas XI-5 

SMAN 2 Makassar 

Waktu  Pukul 09.00-10.15 jadwal mata pelajaran bahasa Indonesia 

Pengamat 

(peneliti) 

Ryzka Trydesti Ampulembang 

Partisipan Guru  

Siswa (36 siswa) 

 

Guru   : “Assalamualaikum...(masuk kelas)”   

Siswa   : “Walaikumsalam Bu... (bersama-sama)” 

Siswa   : “Bersiap !” (1 siswa) 

  “Beri salam...!” (1 siswa ) 

  Assalamualaikum... 

Guru   : “Walaikumsalam Wr. Wb....” 

Siswa   : “Duduk “ 
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    “Sebelum belajar mari kita berdoa!” 

    “Selesai!” 

Guru   : “Apa kabar kalian hari ini?” 

Siswa   : “Baik Bu...” 

Guru  : “Siapa yang piket hari ini, itu sampah di dekat pintu 

dibersihkan ya...! seluruh siswa coba cek di bawa kursi dan 

meja, semua sampah-sampah biar yang kecil silakan 

dipungut dan buang di tempat sampah.” 

Guru   : “Masih ada yang belum selesai tugasnya dih? 

   Siapa yang belum masuk ini?  

   Panggil dulu teman ta!” 

Guru   : “Dengar namanya ya, Ibu mau presensi dulu...” 

Siswa   : -merespon daftar hadi 

Guru  : “Siapa yang punya buku ini? Belum disampul, bagaimana 

bisa saya periksa jika kalian tidak mematuhi kesepakatan 

kelas yang sudah dibuat, yaitu buku disampul warna 

merah” 

Siswa  : “Maaf Bu...” 

Siswa   : “Bu... “(berbisik) 
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Guru  : “Teks prosedur yang minggu lalu masih dalam tahap 

penyelesaan. Silakan buka buku paketnya halaman 88. 

Mana buku ta qt Nak?”  

Siswa  : “Saya lupa Bu...” 

Guru   : “Bagaimana mau belajar baik-baik kalau selalu lupa 

bukunya? Lama-lama saya kasi keluar ki kalau begini lagi.” 

Guru   : “Lihat halaman 88 Mempresentasikan Teks Prosedur. Nah 

di pelajaran minggu lalu kita sudah membahas tentang 

pengertian teks prosedur, isi, struktur, kaidah kebahasaannya. 

Kalian juga sudah melihat secara langsung bagaimana teks 

prosedur itu digunkan dalam kehidupan sehari-hari. Lihat 

tugas yang terakhir tentang teks prosedur, yang tugas 

kelompok sudah kalian tempel di buku masing-masing. Itu 

akan kembali kita konstruksi sesuaikan dengan strutur teks 

prosedur yang benar.  Kalian akan mempresentasikan hasil 

pekerjaan kalian. Jadi yang mau dipresentasikan itu adalah 

hasil yang kalian telah perbaiki. Kerjakan dengan tenang. Jika 

ada yang mau bertanya silakan ke depan meja guru!” 

Siswa  : -mulai ribut- 

Guru  : “Tenang semua, jangan ribut. Tidak usah cerita sama 

temannya.” 

Siswa  : -hening- 
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Guru  : “Ini tugas terakhir di materi teks prosedur ya... jadi silakan 

dikerjakan sebaik mungkin supaya nilai kalian bagus!” 

Siswa  : “Ibu, bisa minggu depan dikumpul agar tugas ini lebih baik 

dikerjakan secara berkelompok seperti minggu lalu. Nanti 

kami kerja di rumah...” 

Guru  : “Oh tidak bisa. Harus dikerjakan sekarang dan diselesaikan.” 

Siswa : “Ibu, izin mau ke perpustakaan pinjam buku, di meja saya 

tidak ada satu orang pun yang bawa buku paket.” (2 siswa 

meminta izin) 

Guru  : “Silakan!” 

Siswa  : -ramai- 

Guru  : “Siapa yang membuat canva kelas ini? Bagus dan rapih 

ya...!” 

Siswa  : “Bisa dibuat di canva ini tugas Bu?” 

Guru  : “Tidak Anak, langsung di buku tugas masing-masing karena 

ibu kumpul setelah jam pelajaran.” 

Siswa  : “Iye Bu.” 

Guru & Siswa : -Ramai- 

Guru  :”Hasil pekerjaan kalian silakan dikumpul di depan, cepatmi... 

 Yang disudut sana belum selesai Anak? Kumpul mi saja!” 



117 
 

 
 

Guru  : “Baik anak-anak karena waktu pembelajaran hari ini telah 

habis maka ibu tutup pembelajaran kita. Silakan disiapkan 

ketua kelas!” 

Siswa  : “Bersedia, Siap. Ucapkan terima kasih.” 

 “Terima kasih Bu...” 

Guru  : “Assalamualaikum...” 

Siswa  : “Walaikumsalam.... “ 

Guru  : -Keluar- 

Siswa  : -Ramai- 
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TRANSKIP DATA HASIL PENGAMATAN KEDUA 

 REKAMAN INTERAKSI SISWA SMAN 2 MAKASSAR  

Konteks Di dalam kelas saat pembelajaran bahasa Indonesia 

sedang dimulai. Guru mata pelajaran bahasa Indonesia 

mulai mengajar, siswa siap belajar, dan peneliti sebagai 

pengamat berada di sudut kelas memantai dan merekam 

interaksi kelas yang terjadi 

Tempat  Kelas XI-5 

SMAN 2 Makassar 

Waktu  Pukul 09.00-10.15 jadwal mata pelajaran bahasa Indonesia 

minggu berikut setelah pengamatan pertama dilakukan 

Pengamat 

(peneliti) 

Ryzka Trydesti Ampulembang 

Partisipan Guru  

Siswa (36 siswa) 

 

Guru   : “Assalamualaikum...(masuk kelas)”   

Siswa   : “Walaikumsalam Bu... (bersama-sama)” 

Siswa   : “Bersiap !” (1 siswa) 

  “Beri salam...!” (1 siswa ) 

  Assalamualaikum... 

Guru   : “Walaikumsalam Wr. Wb....” 
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Siswa   : “Duduk “ 

    “Sebelum belajar mari kita berdoa !” 

    “Selesai..!” 

Guru   : “Apa kabar kalian hari ini?” 

Siswa   : “Baik Bu...” 

Guru  : “Hari ini Bab baru ya... buku paket dan buku catatan 

Bahasa Indonesia silakan disiapkan. Sudah disampul 

semua ji buku ta sesuai kesepakatan kelas?!” 

Guru   : “tugas-tugas di materi bab lalu jangan ditampung, ibu 

sudah periksa dan masukkan nilai tetapi masih ada yang kosong kolom 

nilainya. Mau saya sebutkan atau merasa sendiri mi saja?” 

Siswa  : “Jangan mi sebut Bu, kami merasa ji...minta waktu Bu 

sampai pertemuan berikutnya ya,,,,” 

Guru  : “silakan buka buku halaman 97 Menyimak Teks Berita, 

silakan dibuka...” 

Siswa  : “iye Bu...ada mi buku ku...” 

Siswa   : “iya ji... “(berceloteh) 

Guru  : “nah pembelajaran ini akan menyenangkan untuk kalian, 

karena tentang berita? Kita akan buat proyek untuk membuat 

berita. Ibu akan bagi dalam beberapa kelompok ya silakan 
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siapkan stiky note nya lalu kalian pilih hobi kalian 

berdasarkan kelompok yang ibu sudah bagi pada slide di 

televisi, jadi supaya kalian bersemangat kerja tugasnya itu 

tugas dibuat berdasarkan mi hobi ta usahakan hobi sendiri 

diikuti bukan hobi temannya. Jadilah diri sendiri!”  

Siswa  : “Siap Bu...” 

Siswa  : -Ribut- 

Guru   : “Bagaimana ? silakan satu persatu tempel stiki notenya di 

atas papan tulius agar dapat dilihat teman yang sefrekuensi, 

teman yang sama hobinya” 

Guru   : “nah sudah terisi semua kotak meski pembagian 

kelompoknya tidak merata. Ada yang 5 orang ada yang 8 

orang, namun begitulah diferensiasi yang diharapkan di 

kurikulum merdeka ini.” 

Siswa  : -mulai ribut- 

Guru  : “Tenang semua, jangan takut tersaingi hanya karena jumla 

anggota kelompok. Kalian akan melewati pembelajaran ini 

dengan menyenangkan. ” 

Siswa  : -hening- 

Guru  : “ketua kelas silakan dibantu atur temannya agar dapat duduk 

berkelompok sesuai kelompok di papan tulis!” 
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Siswa  : “Ibu, bisa tukaran Bu, kan saya dua hobi ku, mau ka tukar 

sama kelompok 2 saya kelompok 3, kami sepakat Bu....” 

Guru  : “Oh yang penting sepakat dan tidak berkurang tidak 

bertambah jumlah kelompok ta, cepatmi sebelum ditulis oleh 

sekretaris karena ini nanti kelompok permanen sebagai 

diferensiasi proses.” 

Siswa : “Iye Bu... terima kasih” 

Guru  : “Silakan !” 

Siswa  : -ramai- 

Guru  : “setelah ini silakan lihat materi yang Ibu bagikan ya... sesuai 

dengan nama kelompok nkalian. Jangan lagi ada protes dan 

pindah-pindah kelompok, pelajari saja apa yang sudah saya 

berikan di pdf materi” 

Siswa  : -Hening- 

Guru  : “ibu periksa buku ya semua diam jangan ribut.” 

Siswa  : “Iye Bu.” 

Guru & Siswa : -Hening- 

Guru  :”minggu depan kita lanjutkan lagi materi ini dengan catatan 

kalian sudah punya file mentah yang akan dioleh sesuai 

struktur dan kaidah kebahasaan yang ada di materi. Pelajari 

baik-baik. Selalu berkomunikasi dengan teman kelompoknya 
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supaya jadi tugas ta. Jangan berpangku tangan. Ubah sifat 

yang seperti itu ya kalau kerja kelompok ibu berharap kalian 

semua aktif.” 

Guru  : “Baik anak-anak, Ibu tutup dengan ucapan wabillahi taufik 

walhidayah wassalamualaikum warohmatullahi wabarokatuh” 

Siswa  : “Bersedia, Siap. Ucapkan terima kasih.” 

 “Terima kasih Bu...” 

Guru  : - 

Siswa  : -salim guru- 

Guru  : -Keluar- 
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FOTO SITUASI KELAS SAAT PENGAMATAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FOTO POSISI PENELITI SAAT MENGAMATI  SISWA SMAN 2 

MAKASSAR 


